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ABSTRAK 

Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif demi tercapainya tujuan pendidikan dapat 

didukung dengan memperhatikan model school well-being. Hubungan sosial yang dimiliki 

peserta didik boarding school dengan sesama penghuni asrama menjadi penting dalam 

pengaruhnya terhadap school well-being. Remaja dengan kompetensi interpersonal yang 

baik akan lebih mudah dalam memulai dan mempertahankan persahabatan, memberikan 

dukungan emosional, menyelesaikan konflik, bertanya kepada guru, dan berdiskusi dengan 

teman sebayanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kompetensi 

interpersonal dan school well-being pada santriwati tingkat SMA di MBS Muhiba 

Yogyakarta. Penelitian ini mggenukan pendekan kuantitatif dengan jenis korelasional. 

Responden pada penelitian ini adalah 38 santriwati tingkat SMA MBS Muhiba Yogyakarta 

dengan teknik sampel jenuh. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuisioner atau angket dengan model skala Likert (Summated-Rating Scale). Penelitian ini 

menggunakan instrumen skala school well-being dan kompetensi interpersonal. Uji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan corelation product moment dari Karl Pearson. 

Penelitian ini memberikan hasil nilai sig. adalah 0,186 > 0,05 yang diartikan tidak terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara variabel kompetensi interpersonal dan school well-

being. Hal ini dikarenakan kurang kuatnya dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini. 
Bagi peneliti selanjutnya yang hendak memakai variabel yang sama, kompetensi 

interpersonal dan school well-being hendaknnya memperhatikan hal lain seperti variabel 

mediator yang dapat diambil dari bentuk kompetensi interpersonal.   

Kata Kunci: School Well-Being, Kompetensi Interpersonal, Boarding School 

 

ABSTRACT 

The creation of a conducive school environment for the achievement of educational goals 

can be supported by paying attention to the school well-being model. The social relations 

of boarding school students have with fellow dormitory residents are important in their 

influence on school well-being. Adolescents with good interpersonal competence will be 

easier to start and maintain friendships, provide emotional support, resolve conflicts, ask 

questions of teachers, and discuss with their peers. This study aims to determine the 

relationship between interpersonal competence and school well-being in female high 

school students at MBS Muhiba Yogyakarta. This study used a quantitative approach with 

a correlational type. Respondents in this study were 38 female students at the MBS Muhiba 

Yogyakarta High School that using a saturated sample technique. The process of data 

collection in this study used a questionnaire with a Likert scale model (Summated-Rating 

Scale). This study used school well-being scale and interpersonal competence 

questionnaire. The hypothesis test in this study used the correlation product moment from 

Karl Pearson. This study gives the results of sig. 0.186 > 0.05 which means there is no 

significant positive relationship between the variables of interpersonal competence and 

school well-being. This is due to the lack of strong theoretical basis used in this study. For 

future researchers who use the same variables, interpersonal competence and school well-

being should pay attention to other things such as mediator variables which can be taken 

from the form of interpersonal competence. 

Keywords: School Well-Being, Interpersonal Competence, Boarding School 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem Pendidikan Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang No. 20 

tahun 2003. Undang-undang tersebut salah satunya mengandung tujuan pendidikan 

Indonesia. Tujuan pendidikan Indonesia yaitu pemenuhan aktualisasi diri dan 

pengembangan potensi yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Hal 

tersebut diupayakan agar kelak peserta didik dapat menjadi individu yang taat 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti baik, kreatif, berpengetahuan, 

mandiri, sehat, dan bertanggung jawab (Sujana, 2019). 

Keberhasilan dari tujuan pendidikan bergantung kepada proses 

pembelajaran yang dilalui peserta didik. Dengan memperhatikan hal tersebut, maka 

perlu mempertimbangkan ketepatan program sekolah yang dapat menimbulkan rasa 

aman, nyaman dan menyenangkan di sekolah (Dyg & Wistoft, 2018). Terciptanya 

lingkungan sekolah yang kondusif demi tercapainya tujuan pendidikan dapat 

didukung dengan memperhatikan model school well-being (Setyawan & Dewi, 

2015). 

Konsep school well-being pertama kali dicetuskan oleh Konu & Rimpela 

pada tahun 2002. Pembahasan mengenai school well-being ini didasari dengan teori 

well-being yang dikemukakan oleh Allardt (1989) yang mana well-being 

merupakan kondisi tertentu dimana individu memiliki kesempatan untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya. Menurut Konu & Rimpela (2002), school well-being adalah 

penilaian subjektif peserta didik mengenai pencukupan kebutuhan dasar di 

lingkungan sekolah yang mencakup empat dimensi. Sedangkan menurut Setyawan 

& Dewi (2015), school well-being merupakan kondisi peserta didik yang merasa 

puas terhadap kesempatan pencukupan kebutuhan dasarnya pada kehidupan 

sekolah yang mencakup empat dimensi. Krag et. al. (2006) mengemukakan 

pendapat serupa “school well-being merupakan kepuasan peserta didik untuk 

memenuhi kebutuhan dasar di sekolah yang meliputi 4 dimensi”(Kuswoyo et al., 

2021). 
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Empat dimensi school well-being, yakni (a) having, hal yang berkaitan 

dengan kondisi sekolah seperti kondisi fisik, mata pelajaran yang dimiliki, jadwal 

sekolah, layanan sekolah, dll.; (b) loving, hal yang berkaitan dengan interaksi sosial 

seperti iklim sekolah, hubungan guru-peserta didik, hubungan dengan teman 

sebaya, manajemen sekolah, dll.; (c) being, hal yang berkaitan dengan pemenuhan 

diri seperti bimbingan dari sekolah, terlibat dalam pengambilan keputusan, 

penggunaan kreativitas, dll.; (d) health, hal yang berkaitan dengan kondisi 

kesehatan fisik maupun mental seperti flu, gejala somatik, pandemi, dll. (Konu & 

Rimpelä, 2002). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Melda et al. (2019) pada sebuah 

boarding school di Tapaktuan, diperoleh hasil bahwa school well-being masih 

belum tercapai, hal ini dikarenakan peserta didik merasa tidak nyaman yang 

kemudian memberikan pengaruh negatif terhadap perasaan peserta didik. Masalah 

terbesar yaitu kondisi fisik dari boarding school, diikuti dengan kasus perundungan 

dan kelelahan dengan banyaknya tugas. Penelitian serupa juga pernah dilakukan 

oleh Via (2019) pada sebuah SMA asrama di Tanggerang Selatan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 13 dari 50 peserta didik memiliki skor kesejahteraan sekolah 

yang cenderung rendah. Wawancara yang dilakukan oleh Dewi et al. (2021) 

memperoleh hasil bahwa beberapa peserta didik asrama tidak dapat melakukan 

optimalisasi kemampuan dan melakukan hal yang diminati. Studi pendahuluan 

berupa survey yang dilakukan oleh peneliti kepada 20 dari 56 santriwati tingkat 

SMA di MBS MUHIBA Yogyakarta mendapatkan hasil bahwa 15% santriwati 

memiliki schooll well-being yang rendah. Skor terendah ada pada aspek having, 

80% santriwati menyatakan bahwa sekolah mereka tidak jauh dari kebisingan. 

Kemudian aspek loving menempati skor terendah kedua, dimana 70% santriwati 

menyatakan tidak dapat terbuka dengan ustazah asrama. Berdasarkan data yang 

sudah dipaparkan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa taraf school well-being 

pada boarding school masih terhitung rendah. 

Kehidupan boarding school menjadikan peserta didik hidup dengan orang-

orang baru dan berpisah dengan orang tua mereka. Biasanya di boarding school 
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peserta didik akan hidup dengan pengurus/ustaz-ustazah dan peserta didik lainnya 

baik dengan tingkatan kelas yang sama dan atau dengan tingkatan kelas yang 

berbeda. Peserta didik akan menjalani kehidupan 24 jam di boarding school dan 

wajib mengikuti seluruh peraturan yang diterapkan oleh boarding school (Azizah 

& Hidayati, 2015; Maslihah, 2011).  Oleh karenanya boarding school diharapkan 

menjadi tempat tinggal yang aman, nyaman dan menyenangkan bagi peserta didik 

karena hal ini akan mempengaruhi tingkat school well-being (Azizah & Hidayati, 

2015).  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahaui bahwa terdapat 

kesenjangan antara fakta yang terjadi di lapangan dan kondisi ideal yang seharusnya 

terjadi. Dalam Muhid & Ferdiyanto (2020) dikatakan school well-being  yang 

rendah akan berdampak negatif pada siswa diantaranya stres akademik, sedangkan 

dalam Effendi & Siswanti, 2016 school well-being  yang rendah akan berdampak 

negatif  pada intensi deliquensi (Ahkam Alwi & Fakhri, 2020). Tingkat school well-

being yang dapat mempengaruhi optimalisasi fungsi peserta didik pada prakteknya 

belum teroptimalisasikan dengan baik. Berdasarkan hal tersebut perlu diperhatikan 

lebih baik mengenai taraf school well-being di lapangan.  

School well-being perlu menjadi perhatian bagi setiap lembaga 

penyelenggara pendidikan, termasuk pula boarding school. Rasyid (2021) 

menjelaskan bahwa kondisi sekolah mempengaruhi kesejahteraan peserta didik 

yang kemudian mempengaruhi optimalisasi fungsi peserta didik di sekolah. 

Boarding school merupakan lembaga pendidikan formal yang menitik beratkan 

perhatiannya kepada pendidikan karakter (Hasmayni et al., 2019). 

Menurut Khatimah (2015) disebutkan bahwa school well-being dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang digolongkan ke dalam dua jenis, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal dalam pembahasannya mencakup hal-hal seperti 

inisiatif individu, motivasi belajar, kerjasama antar individu, dan disiplin diri. 

Kemudian faktor eksternal membahas hal-hal mengenai dukungan yang didapat 

dari orang tua, interaksi sosial yang baik antara guru-peserta didik dan peserta 

didik-teman sebaya, juga mengenai managemen dan infrastruktur sekolah (Azhari 



4 

 

& Situmorang, 2019). Dalam referensi yang lain, Keyes & Waterman menyebutkan 

bahwa school well-being dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya peran sosial 

peserta didik, karakteristik kepribadian peserta didik, optimisme, orientasi belajar 

mencari makna, volunteering, kemampuan empati, tujuan dan aspirasi, hubungan 

sosial antar warga sekolah (Setyawan & Dewi, 2015). 

Disebutkan dalam Myers (2010) bahwa hubungan yang akrab dengan 

significant other seperti, keluarga atau teman memiliki posisi penting pada 

kebermaknaan dan kebahagian hidup individu. Dalam hal ini, hubungan sosial yang 

dimiliki peserta didik boarding school dengan sesama penghuni asrama menjadi 

penting dalam pengaruhnya terhadap school well-being. Hal ini juga berdasar 

kepada perkataan O’Brien (2008) yang menyebutkan bahwa hubungan sosial 

remaja di rumah dan di sekolah akan mempengaruhi well-being yang dimiliki 

(Setyawan & Dewi, 2015). 

Dalam Putri (2020) dikemukakan bahwa pada hubungan sosial atau disebut 

juga dengan relasi sosial terdapat sebuah interaksi sosial. Interaksi sosial 

merupakan hubungan timbal balik  dan respon antar individu atau antar kelompok 

atau antar individu dan kelompok dalam kelompok masyarakat (Dakhi, 2021). 

Kemampuan melakukan interaksi sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya dipengaruhi oleh keterampilan interpersonal individu. Individu yang kerap 

kali melakukan interaksi dengan orang lain dan bahagia melakukannya 

memperlihatkan bahwa individu tersebut memiliki kecerdasan interpersonal yang 

tinggi (Nurfadhilah, 2015).  

Individu yang memiliki tingkat interpersonal skill rendah di sekolah, 

menjadikan individu terlihat penyendiri juga mendapatkan perlakuan kurang baik 

oleh teman sebayanya. Hal tersebut juga dapat menurunkan prestasi individu di 

sekolah(Prakasiwi et al., 2020). Kompetensi interpersonal mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif individu. Kompetensi interpersonal dapat memprediksi 

kebahagiaan remaja di sekolah. Remaja dengan kompetensi interpersonal yang baik 

akan lebih mudah dalam memulai dan mempertahankan persahabatan, memberikan 

dukungan emosional, menyelesaikan konflik, bertanya kepada guru, dan berdiskusi 
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dengan teman sebayanya. Hal ini menjadikan siswa di sekolah lebih mudah dalam 

memahami suatu topik dan akan mempengaruhi capaian hasil belajar (Baytemir, 

2019). 

Berdasarkan teori dan fakta yang telah dipaparkan diatas diketahui bahwa 

kompetensi interpersonal adalah salah satu faktor yang mempengaruhi interaksi 

sosial yang meruppakan faktor eksternal dari school well-being. Aspek-aspek 

kompetensi interpersonal juga termasuk berkaitan dengan aspek school well-being 

yakni loving dan being. Dengan ini peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara 

kompetensi interpersonal dan school well-being dengan rumusan masalah sebagai 

berikut “Apakah terdapat hubungan antara kompetensi interpersonal dengan school 

well-being pada santriwati tingkat SMA di MBS Muhiba Yogyakarta?” 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara kompetensi interpersonal dan school well-being pada santriwati tingkat SMA 

di MBS Muhiba Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian mengenai hubungan kompetensi interpersonal dengan school 

well-being santriwati secara teoritis diharapkan akan memperkaya khasanah 

ilmu psikologi terutama psikologi pendidikan khususnya mengenai kompetensi 

interpersonal, school well-being dan boarding school.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

subjek penelitian mengenai peran kompetensi interpersonal dalam 

mempengaruhi tingkat school well-being. 

b. Bagi Instasi  
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Secara paktis jika penelitian ini memiliki hasil yang sesuai dengan 

hipotesis, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan rujukan kebijakan 

bagi boarding school dalam ranah interaksi sosial. Khususnya kompetensi 

interpersonal. Hal ini sebagai upaya mewujudkan taraf school well-being 

yang tinggi pada boarding-school. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih 

mendalam kepada pembaca dan masyarakat luas mengenai hubungan antara 

kompetensi interpersonal dan school well-being  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi peneliti 

selanjutnya untuk dapat meneliti hubungan antara kompetensi interpersonal 

dan school well-being. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1 Literature Review 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul 

Tahu

n 

Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Nurul 

Lathifah, 

Annisa 

Hutami 

Adi, Tri 

Na’imah 

An Overview of 

School Well-

Being Scale at 

Students of 

Muhammadiya

h Vocational 

High School: A 

Pilot Study 

2021 School well-

being (Konu 

& Rimpela, 

2002). 

Kuantitatif Alat ukur 

orisinil 

penulis 

berdasarkan 

grand theory 

Konu et al., 

2022. 

Studi ini meneliti 

murid SMK 

Muhammadiyah 

umur 15-18 

tahun di 

Ajibarang, 

Banyumas, 

Indonesia 

dengan jumlah 

responden 

sebanyak 40 

laki-laki dan 

perempuan. 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah instrumen 

penelitian 

pengukuran school 

well-being dalam 

penelitian ini dapat 

diklasifikasikan ke 

dalam kriteria valid 

dan reliabel bagi 

siswa. Skala yang 

telah disusun dalam 

penelitian ini laik 
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digunakan untuk 

mengukur school 

well-being. 

2. Noona 

Kiuru, 

Ming-Te 

Wang, 

Katariina 

Salmela-

Aro, Lasse 

Kannas, 

Timo 

Ahonen, 

Riikka 

Hirvonen 

Associations 

between 

Adolescents’ 

Interpersonal 

Relationships, 

School Well-

being, and 

Academic 

Achievement 

during 

Educational 

Transitions 

2019 School Well-

Being 

(Currie et al., 

2012) 

Kuantitatif Alat ukur 

pada 

penelitian ini 

menggunakan 

aitem yang 

diadaptasi 

dari Health 

Behavior in 

School-aged 

Children 

(HBSC) oleh 

Currie et al. 

Responden dari 

penelitian ini 

sebanyak 848 

remaja (457 

perempuan, 

54%) dari 56 

kelas sekolah 

terhadap murid 

yang sedang 

mengalami masa 

transisi dari 

tingkat kelas 

rendah (setaraf 

Sekolah Dasar) 

ke tingkat kelas 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa hubungan 

interpersonal 

dengan orang tua 

dan teman sebaya 

yang ditandia 

dengan kedekatan, 

dukungan, Dn 

dorongan berfungsi 

sebagai aset 

perkembangan 

dalam menjalani 

masa transisi 
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atas (setaraf 

SMP). 

Responden 

dipilih 

berdasarkan 

sekolah pilihan 

di daerah 

Finlandia 

Tengah yang 

memiliki sistem 

seluruh 

muridnya pindah 

ke sekolah 

menengah 

tertentu dan 

tidak menyebar. 

sekolah. Penilitian 

ini juga 

mendapatkan hasil 

bahwa kualitas 

hubungan 

interpersonal dan 

school well-being 

saling bekerjasama 

untuk memprediksi 

prestasi akademik 

selama masa 

transisi sekolah. 

3. Kemal 

Baytermir 

Experiences of 

School as a 

2019 Interpersona

l 

Kuantitatif Alat ukur 

pada 

Responden 

penelitian 

Hasil dari 

penelitian ini 
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Mediator 

between 

Interpersonal 

Competence 

and Happiness 

in Adolesence 

Competence 

(Buhrmester 

et al., 1988). 

penelitian ini 

menggunakan 

Interpersonal 

Competence 

Scale (ICS) 

yang telah 

disusun oleh 

Buhrmester et 

al. 

sebanyak 268 

siswa, 104 

perempuan 

(39%) dan 164 

laki-laki (61%) 

dari berbagai 

sekolah 

menengah 

(setaraf SMA) 

daerah Laut 

Hitam Turki. 

Responden 

berusia sekitar 

14-18 tahun. 

menunjukkan 

bahwa kompetensi 

interpersonal 

mempresdiksi 

persepsi 

pengalaman dan 

kebahagiaan 

sekolah. 

4. Waldemar 

Klinkosz, 

Justyna 

Iskra, 

Interperosnal 

Comptences of 

Students, Their 

Interpersonal 

2021 Interpersona

l 

Competence 

Kuantitatif Alat ukur 

pada 

penelitian ini 

menggunakan 

Responden 

dalam penelitian 

ini adalah 173 

mahasiswa 

Penelitian ini 

membuktikan 

adanya hubungan 

antara kompetensi 
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Malgorzata 

Artymiak 

Relations, and 

Emotional 

Intelligence 

(Buhrmester 

et al., 1988). 

Interpersonal 

Competence 

Questionnaire 

(ICQ-R) yang 

telah disusun 

oleh 

Buhrmester et 

al. 

psikologi dari 

tiga Universitas 

di Polandia ( 92 

perempuan dan 

81 laki-laki). 

Usia responden 

rata-rata adalah 

21,4 tahun. 

interpersonal, jenis-

jenis kontak 

interpersonal dan 

kecerdasan 

emosional. 

Kemampuan siswa 

berfungsi secara 

optimal dalam 

bentuk hubungan 

sosial untuk 

pengalaman dan 

kondisi positif 

kesuksesan 

akademik.  

5. Nurus 

Saadah 

School Well-

being of 

Madrasah 

Tsanawiyah 

2020 School well-

being (Konu 

& Rimpela, 

2002). 

Kualitatif Pengumpulan 

data 

menggunakan 

Focused 

Partisipan dalam 

penelitian ini 

adalah 16 guru 

Bimbingan 

Hasil FGD pada 

aspek loving 

didapatkan bahwa 

rata-rata hubungan 
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(MTs) and 

Madrasah 

Aliyah (MA) in 

Yogyakarta 

Group 

Discussion  

(FGD) 

dengan 

pertanyaan 

yang 

disesuaikan 

dengan aspek 

yang diambil 

dari Konu & 

Rimpela 

Konseling dari 

MA dan MTs di 

Yogyakarta 

yakni, MA Al 

Ma’had An-nur 

Bantul, MA 

Ummatan 

Wasathan 

Imogiri Bantul, 

MAN Ygyakarta 

III, MA 

Mu’allimat 

Muhammadiyah 

Yogyakarta, 

MTsN 

Wonokromo 

Bantul, MTsN 

Bantul, MTsN 

Janten 

orang tua, guru dan 

murid sudah 

berjalan positif. 

Masih ditemukan 

perilaku verbal 

bullying oleh teman 

sebaya. 

Pada aspek being 

didapatkan bahwa 

prestasi murid 

sudah terbentuk. 

Beberapa sekolah 

telah mencapai 

taraf internasional. 

Pada aspek health 

ditemukan bahwa 

sekolah telah 

memaksimalkan 
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(Kulonprogo), 

MTsN Babadan 

Baru, MTsN 

Pakem dan 

MTsN 1 

Yogyakarta pada 

MGBK 

(Musyawarah 

Guru Bimbingan 

dan Konseling). 

upaya kesehatan 

sekolah, namun 

masih terdapat 

beberapa murid 

yang memiliki 

penyakit tertentu. 

Pada aspek having 

dan loving sudah 

berada di taraf yang 

baik, hanya saja 

perlu optimalisasi. 

6. Irena Nova 

Wijaya, 

Riana 

Sahrani, 

Fransisca 

Peran 

Dukungan 

Sosial 

Orangtua, 

Teman Sebaya, 

dan Guru 

Terhadap 

2020 School well-

being (Konu 

& Rimpela, 

2002). 

Kuantitatif 

non-

eksperime

ntal 

Penelitian ini 

menggunakan 

skala CASSS 

(Child and 

Adolescent 

Social 

Support) dan 

Responden pada 

penelitian ini 

adalah sebanyak 

115 siswa pada 

pesantren X. 

Tidak terdapat 

peran dukungan 

sosial orangtua, 

teman sebaya, dan 

guru terhadap 

school well-being 

pada siswa 
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Iriani R. 

Dewi 

School Well-

Being Siswa 

Pesantren X 

The School 

Well-Being 

Model dari 

Konu dan 

Rimpela. 

pesantren X 

(F=0,785, 

p=0,505>0,05). 

Hasil penelitian 

tambahan 

menunjukkan 

gambaran 

dukungan orangtua, 

dukungan teman 

sebaya, dukungan 

guru, dan school 

well-being 

pesantren X 

tergolong cukup 

tinggi. Namun pada 

gambaran dimensi 

having dan being 

torgolong cukup 

rendah. 
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Selanjutnya, 

terdapat peran 

dukungan sosial 

orangtua, dukungan 

sosial teman, dan 

dukungan sosial 

guru terhadap 

dimensi loving 

pada variabel 

school well-being. 

7. Sofia 

Melda, 

Yanti 

Desvi 

Mukhtar, 

Supriyanti

ni Sri 

School Well-

Being for 

Students in the 

Intergrated 

Boarding 

School 

Tapaktuan City 

2019 School well-

being (Konu 

& Rimpela, 

2002). 

Kuantitatif Pengumpulan 

data dengan 

metode 

survey yang 

pertanyaanny

a telah 

disesuaikan 

dengan 

100 siswa 

boarding school 

di daerah Kota 

Tapaktuan. 

Terdapat masalah 

mengenai school 

well-being dilihat 

dari aspek having, 

loving, being dan 

health. 16 % siswa 

mengalami 

kelelahan dengan 
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dimensi 

school well-

being. 

tugas yang 

didapatkan, 19% 

siswa mendapati 

tindakan 

perundungan secara 

verbal, 38% siswa 

mendapati kondisi 

fisik pesantren yang 

belum lengkap, 9% 

siswa memiliki 

kondisi kesehatan 

kurang baik, 14% 

siswa mengalami 

penurunan prestasi 

belajar, 3% siswa 

melakukan 

pembolosan dari 

kelas, 1% siswa 

dipaksa untuk 
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masuk ke 

pesantren. 

8. Dr. Vinita 

Advani, 

Ms. Hema 

G 

Effect of 

Interpersonal 

Intellegence 

Based Teaching 

Strategies on 

Students 

Academic 

Achievment 

2016 Multiple 

Intellegences 

(Gardner, 

1999) 

Eksperime

n 

Kuantitatif 

Siswa dibagi 

menjadi 2 

gurp yaitu 

grup kontrol 

yanng 

diberikan 

strategi 

mengajar 

konvensional 

dan grup 

eksperimen 

diberikan 

strategi 

mengajar 

berdasarkan 

Responden pada 

penelitian ini 

adalah seluruh 

siswa kelas IX 

dari Sekolah 

Pendidikan 

Menengah 

Bahasa Inggris 

di Kota 

Ahmedabad 

sebanyak 101 

siswa dengan 

skor sama yang 

dibagi menjadi 2 

kelompok. 

Kelompok 

Berdasarkan 

ekspreimen yang 

telah dilakukan, 

ditemukan bahwa 

siswa dengan 

kecerdasan 

interpersonal yang 

lebih tinggi tampil 

lebih baik ketika 

diajar melalui IBTS. 

IBTS dapat menjadi 

metode yang baik 

untuk 

meningkatkan 

prestasi siswa. 
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interpersonal 

intellegence. 

Pengukuran 

interpersonal 

intellegence 

menggunakan 

skala 

sebanyak 104 

aitem yang 

disusun 

berdasarkan 

teori Gardner. 

eksperimen 51 

siswa dan 

kelompok 

kontrol 50 siswa. 

9. Anistiya 

Azizah, 

Farida 

Hidayati 

Penyesuaian 

Sosial dan 

School Well-

Being Studi 

pada Siswa 

Pondok 

2015 School well-

being (Konu 

& Rimpela, 

2002). 

Kuantitatif Penelitian ini 

menggunakan 

skala School 

Well-Being 

Populasi 

berjumlah 760 

siswa dengan 

sampel sebanyak 

191 siswa MBI 

Amanatul 

Terdapat korelasi 

positif yang 

signifikan antara 

penyesuaian sosial 

dengan school well- 
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Pesantren yang 

Bersekolah di 

MBI Amanatul 

Ummah Pacet 

Mojokerto 

dari Konu dan 

Rimpela. 

Ummah Pacet 

Mojokerto 

being pada siswa 

pesantren yang 

bersekolah di MBI 

Amanatul Ummah 

Pacet Mojokerto 

(rxy = 0,467; p < 

0,001). Semakin 

tinggi kemampuan 

penyesuaian sosial 

individu, maka 

semakin tinggi pula 

individu merasakan 

school well-being, 

dan sebaliknya. 

Dengan demikian 

hipotesis yang 

diajukan dalam 
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penelitian ini dapat 

diterima. 

10. Imam 

Hidayatur 

Rohman, 

Nailul 

Fauziah 

Hubungan 

Antara 

Adversty 

Intelligence 

Dengan School 

Well-Being 

(Studi Pada 

Siswa SMA 

Kesatrian 1 

Semarang) 

2016 School well-

being (Konu 

& Rimpela, 

2002) 

Adversty 

Intellegence 

(Stoltz, 

2000). 

 Penelitian ini 

menggunakan 

skala School 

Well-Being 

dan Adversity 

Intellegence 

yang disusun 

berdasarkan 

Konu & 

Rimpela, dan 

Stoltz. 

Responden 

dalam penelitian 

ini adalah 301 

siswa dari SMA 

Kesatrian 1 

Semarang 

Berdasarkan 

penelitian yang 

telah dilakukan 

didapatkan hasil 

bahwa terdapat 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara adversity 

intellegence dan 

school well-being 

pada siswa SMA 1 

Kesatrian 1 

Semarang. 



21 

 

1. Keaslian Topik Penelitian 

Pada tahun 2019 telah dilakukan penelitian dengan judul “Associations 

between Adolescents’ Interpersonal Relationships, School Well-being, and 

Academic Achievement during Educational Transitions” oleh Noona Kiuru, 

Ming-Te Wang, Katariina Salmela-Aro, Lasse Kannas, Timo Ahonen, Riikka 

Hirvonen. Pada tahun yang sama juga dilakukan penelitian oleh Kemal 

Baytermir dengan judul penelitian “Experiences of School as a Mediator 

between Interpersonal Competence and Happiness in Adolesence”. Penelitian 

dengan judul “Effect of Interpersonal Intellegence Based Teaching Strategies 

on Students Academic Achievment” juga telah dilakukan 3 tahun sebelumnya 

pada tahun 2016 oleh Dr. Vinita Advani, Ms. Hema G. Berbeda dengan tiga 

penelitian diatas yang menghubungkan antara Adolescents’ Interpersonal 

Relationship - School Well-being, Interpersonal Competence - Happiness in 

Adolesence dan Interpersonal Intellegence Based Teaching Strategies - 

Students Academic Achievment, penelitian kali ini menggunakan Interpersonal 

Competence dan School Well-Being sebagai topik penelitian. 

2. Keaslian Teori 

Teori yang digunakan merupakan grand theory dari Konu & Rimpela 

yang menyebutkan bahwa school well-being adalah upaya untuk mempelajari 

sekolah dan pembelajaran sebagai satu kesatuan yang bertujuan untuk 

menyempurnakan pandangan mengenai kesejahteraan peserta didik. Teori yang 

sama juga digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hongwidjojo dkk. 

(2018), Imam Hidayatur Rohman, Nailul Fauziah (2016), Anistiya Azizah, 

Farida Hidayati (2015),  Melda dkk. (2019), Wijaya dkk. (2020), Sa’adah 

(2020) & Lathifah dkk. (2021). Teori yang digunakan berbeda dengan teori 

yang digunakan sebelumnya oleh Kiuru dkk. (2019) yang menggunakan teori 

dari Currie et al. (2012). 

Teori kompetensi interpersonal pada penelitian ini menggunakan grand 

theory dari Buhrmester et al. (1988). Teori ini sebelumnya juga telah digunakan 

oleh Baytemir (2019) dan Klinkosz et al. (2021). Berbeda dengan penelitian 
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yang telah dilakukan oleh Advani & Hema (2016) yang menggunakan teori 

Multiple Intellegences (Gardner, 1999) sebagai grand theory. 

3. Keaslian Subjek Penelitian 

Sebelumnya telah dilakukan penelitian dengan judul “Effect of 

Interpersonal Intellegence Based Teaching Strategies on Students” Advani 

(2016)  dan “Experiences of School as a Mediator between Interpersonal 

Competence and Happiness in Adolesence” Kemal (2019). Perbedaan 

penelitian ini dengan dua penelitian sebelumnya terletak pada subjek penelitian. 

Penelitian dengan judul “Effect of Interpersonal Intellegence Based Teaching 

Strategies on Students” Advani & Hema (2016) menggunakan siswa kelas IX 

dari Sekolah Pendidikan Menengah Bahasa Inggris. Sedangkan, penelitian 

dengan judul “Experiences of School as a Mediator between Interpersonal 

Competence and Happiness in Adolesence” Baytemir (2019) menggunakan 

siswa-siswi SMA sebagai subjek penelitian. Berbeda dengan dua penelitian 

sebelumnya, penelitian ini menggunakan santriwati sebagai subjek dimana 

interaksi yang dilakukan santriwati dengan teman sebaya dan ustadzah (guru) 

terjadi selama hampir 24 jam/hari. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah santriwati tingkat SMA. 

4. Keaslian Alat Ukur 

Terdapat dua alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini. Alat 

ukur disusun berupa kuisioner menggunakan skala likert. Yang pertama alat 

ukur tentang school well-being yang telah digunakan dalam penelitian 

sebelumnya oleh Latihfah dkk. (2021) dengan judul “An Overview of School 

Well-Being Scale at Students of Muhammadiyah Vocational High School: A 

Pilot Study”. Alat kedua akan mengukur tentang kompetensi interpersonal. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur Interpersonal Competence Scale (ICS) 

yang telah disusun oleh (Buhrmester et al., 1988). Alat ukur ini sebelumnya 

sudah digunakan pula oleh Baytemir (2019) dan Klinkosz et al. (2021). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil yang didapatkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kompetensi interpersonal dan school well-being. Hal ini didasarkan pada hasil dari 

analisis corelation product moment dari Karl Pearson dengan niali signifikansi 

0,219 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel x dan y 

tergolong rendah. Diketahui pula bahwa nilai sig. adalah 0,186 > 0,05 maka dengan 

hasil ini H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini dikarenakan kurang kuatnya dasar teori 

yang digunakan dalam penelitian ini.   

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian untuk dapat terus meningkatkan kompetensi 

interpersonal terutama pada aspek keterbukaan diri dan meningkatkan taraf 

school well-being terutama pada aspek health status. 

2. Bagi Instansi 

Bagi instansi agar dapat mengembangkan infrastruktur dan pelayanan di 

sekolah sehingga dapat meningkatkan taraf school well-being terutama dalam 

aspek having dan mengadakan agenda seperti konseling rutin atau pelatihan 

agar menigkatkan tingkat kompetensi interpersonal terutama pada aspek 

keterbukaan diri.  

3. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca agar dapat memperkaya pengetahuan mengani kompetensi 

interpersonal dan school well-being juga melatih diri untuk dapat memiliki 

tingkat kompetensi interpersonal dan school well-being yang baik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat memahami variabel school well-

being secara baik dan dapat menghubungkan faktor yang mempengaruhi 

variabel school well-being untuk dijadikan variabel tergantung secara tepat. 
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Bagi peneliti selanjutnya yang hendak memakai variabel yang sama, 

kompetensi interpersonal dan school well-being hendaknnya memperhatikan 

hal lain seperti variabel moderator yang dapat diambil dari bentuk kompetensi 

interpersonal.  
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